BAB III
METODE PENELITIAN
A. Tipe Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif. Creswell
menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian ilmiah
yang lebih dimaksudkan untuk memahami masalah-masalah manusia dalam
konteks sosial dengan menciptakan gambaran menyeluruh dan kompleks
yang disajikan, melaporkan pandangansterperinci dari para sumber informasi,

serta dilakukan dalam seffing ya amiah tanpa adanya intevensi apapun

an dicari dari objek

datanya, hasil yang

penelitian belu : .ti masal’

diharapkan semu@iiia elas. Rag clitian masih bersifat

sementara dan aka iti asuki objek penelitian.

Selainﬁj Tﬁmrmn r@riﬂq, Hl- . ﬁ‘i:lﬁ@alinsi bahwa
realitas 1tu bersifat ho istﬁmenyeluru ), dinamis, tidak dapat dipisah-
pisahkan kedalam VamDAere.JmG Kalaupun dapat dipisah-

pisahkan, variabelnya akan banyak sekali. Dengan demikian dalam penelitian
kualitatif ini belum dapat dikembangkan intrumen penelitian sebelum
masalah yang diteliti jelas sama sekali (Sugiyono, 2012 : 306).

Penelitian ini adalah menggunakan tipe penelitian studi kasus, yaitu
suatu model penelitian kualitatif yang terperinci tentang individu atau suatu

unit sosial tertentu selama kurun waktu tertentu. Secara mendalam studi kasus
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merupakan suatu model yang bersifat komprehansif, intens, terperinci dan
mendalam serta lebih diarahkan sebagai upaya untuk menelaah masalah-
masalah atau fenomena-fenomena yang bersifat kontemporer (Herdiansyah,
2010 : 69).

Metode penelitian kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini
dapat menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dan
perilaku yang dapat diamati sehingga data-data tersebut dapat digunakan
untuk mengetahui bagaaimana bentuk resiliensi wanita penderita kanker

payudara stadium. Penulis berharggedengan menggunakan metode kualitatif

dapat menggali informasi le c ; ; agg resiliensi wanita
penderita kankd
B. Unit Analisis Péd
penelitian ini adalah
bagaimana resilie , adara stadium lanjut di
CUIN TMAM BONJOL
C. Sumber Data Penelitian
1. Sumber Data PA D A N G
Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat
menggunakan sumber data primer dan sumber data sekunder (Sugiyono,

2012 : 308).
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a. Sumber Primer
Sumber primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Pada penelitian ini
sumber data primer yang peneliti gunakan adala subjek penelitian itu
sendiri.
b. Sumber Sekunder
Sumber sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepadafpengumpul data, misalnya melalui orang

lain atau dokumen. Pada elitian ihi sumber data sekunder yang

penelitian ini adalah
purposive sampm ¢ ¢ 1-ciri yang dimilki oleh

UIN TMAM'BONJOL ™
enelitian yang akan dilakukan. /

p Dalam purpossive sampling, peneliti
memilih subjek pBlQl MMﬁtian dengan tujuan untuk
mempelajari atau memahami permasalahan pokok yang akan diteliti.
Subjek penelitian yang dipilih dengan teknik ini biasanya disesuaikan

dengan tujuan penelitian (Herdiansyah, 2010 : 106).
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3. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari 2 orang subjek primer
yaitu wanita penderita kanker payudara stadium lanjut dan 5 orang
subjek sekunder yaitu orangtua, suami dan adik subjek. Kriteria subjek
primer yang akan diambil adalah:
a. Berjenis kelamin perempuan
b. Sudah menjalani operasi kanker payudara minimal satu kali
c. Penderita kanker payudara stadium lanjut

d. Subjek penelitianfyang terp@matau di puskemas atau rumah sakit

e.
4. Lokasi Pe
Kecamatan X Koto
Diatas Kabup a kanker payudara di
Kecamatan X | i A @crutama penderita yang

s l M m‘ rD ﬂ\t‘[a kanker
payudara yang tidak terpantau dari pithak Puskesmas atau Rumah Sakit.
Oleh karena itu, peP DAN Gnehtlan lebih mendalam di

Kecamatan X Koto Diatas.
D. Teknik Penggalian Data
Poerwandari (2005:106) metode pengambilan data dalam penelitian
kualitatif sangat beragam, disesuaikan dengan masalah, tujuan penelitian serta
objek yang diteliti. Metode pengambilan data dalam penelitian kualitatif

antara lain : wawancara, observasi, analisa terhadap karya (tulisan, flm, dan
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karya lain), analisa dokumen, analisa catatan pribadi, studi kasus, dan riwayat
hidup.

Lofland menjelaskan bahwa sumber data utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan
seperti dokumen, foto (dalam Moleong, 2010 : 157). Data yang diperoleh
dalam penelitian kualitatif dikumpulkan oleh penulis sendiri. Tidak
menggunakan angket atau tes yang telah disusun terlebih dahulu, dalam suatu
penelitian data merupakan hal yafg penting, maka untuk memperoleh data

yang dibutuhkan dalam# penelit] int;._pénulis menggunakan metode,

an penulis dalam
penelitian ini ad
1. Wawancara

Menurut akapan dengan maksud

VINTWAM BONJOL ™™
(Interviewer) yang men aJu an pertanyaan dan terwawancara
(interviewee) yanF I‘A n JNbGatas pertanyaan tersebut.

Berdasarkan defenisi menurut Stewart & Cash, wawancara diartikan
sebagai sebuah interaksi yang didalamnya terdapat pertukaran atau
berbagi aturan, tanggung jawab, perasaan, kepercayaan,motif, dan
informasi. Wawancara bukanlah suatu kegiatan dengan kondisi satu
orang melakukan/ memulai pembicaraan sementara yang lain hanya

mendengarkan (dalam Herdiansyah, 2010 : 118).
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Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah
wawancara semi terstruktur. Wawancara semi terstruktur adalah
wawancara yang lebih tepat digunakan pada penelitian kualitatif daripada
lainnya yang memiliki beberapa ciri-ciri tertentu, yaitu; pertanyaannya
terbuka namun ada batasan tema dan alur pembicaraan, kecepatan
wawancara dapat diprediksi, fleksibel tetapi terkontrol, ada pedoman
wawancara yang dijadikan patokan dalam alur, urutan, dan penggunaan
kata, serta tujuan wawancara.adalah untuk memahami suatu fenomena.

Instrumen wawaneara g digunakan dalam penelitian ini adalah

1k merekam semua
g berfungsi untuk

idak diizinkan untuk

'n sumbe'ta

merekam seld awancara bg

ll}lamer igwa laMlalanijpﬁu[iulan data
kl,gal dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang
dibuat oleh subj«E &D m& NtGang lain tentang subjek.

Dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan peneliti
kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang subjek
melalui suatu media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau
dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan (Herdiansyah, 2010: 143)

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah

dokumen resmi. Dokumen resmi dapat dibagi menjadi dua kategori, yaitu
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dokumen internal dan dokumen eksternal. Dokumen internal dapat
berupa catatan, seperti memo, pengumuman, intruksi, aturan suatu
lembaga, sistem yang diberlakukan, hasil notulensi rapat keputusan
pimpinan dan sebagainya. Dokumen eksternal dapat berupa bahan-bahan
informasi yang dihasilkan oleh suatu lembaga sosial, seperti majalah,
koran, buletin, surat pernyataan, dan lain sebagainya. Dokumen resmi
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen eksternal berupa
surat keterangan dokter, hasilygpemeriksaan kesehatan.

E. Teknik Pengorganisasian dan Analisis Data

8. data adalah secara sistematis

'hami, dle

ata dilakukg

data yang dipe n, dan bahan-bahan

lain, sehingga d¢ dapat diinformasikan

kepada orang lai Engorganisasikan data,

menjabarkannya ke sa, menyusun ke dalam

pola, U\ Mananﬁ J n membuat
kesimpulan yang apat 1ceritakan keﬁda orang lain ;go gan, dalam
Sugiyono, 2012 : 244). PA D

Jika mengacu kepada poin-poin tahapan analisis data kualitatif
menurut creswell, teeknik analisis data yang lebih mudah dipahami dan lebih
sesuai adalah teknik analisis data model interaktif menurut Miles &

Huberman (dalam Herdianyah, 2010 : 163-164).
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. Pengumpulan data

Pada penelitian kualiatatif proses pengumpulan data dilakukan
sebelum penelitian. Pada saat penelitian, dan bahkan di akhir penelitian.
Idealnya, proses pengumpulan data sudah dilakukan ketika penelitian
masih berlangsung berupa konsep atau drafi. Bahkan Creswell
menyarankan bahwa peneliti kualitatif sebaiknya sudah berpikir dan
melakukan analisis ketika penelitian kualitatif baru dimulai. Intinya
adalah proses pengumpulan.datatkualitatif tidak memiliki segmen atau

waktu tersendiri, melainkan s jang penelitian yang dilakukan proses

penggabungan dan

k. data at'\

pMuk data yg menjadi satu bentuk

tulisan (scrip j 1sis. dari wawancara, hasil

UIN' IMAM BONJOL"

sesuai dengan formatnya masing-masing.

Hasil dari Ea& D&MG diformat menjadi bentuk
verbatim wawancara. Hasil observasi dan temuan lapangan diformat
menjadi tabel hasil observasi disesuaikan dengan metode observasi yang
digunaka, hasil studi dokumentasi diformat menjadi skrip analisis

dokumen.
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3. Display data

Pada prinsipnya, display data adalah mengolah data setengah jadi
yang sudah seragam dalam bentuk tulisan dan sudah memiliki alur tema
yang jelas (yang sudah disusun alurnya dalam tabel akumulasi tema) ke
dalam suatu matriks kategorisasi sessuai tema-tema yang sudah
dikelompokkan dan dikategorikan, serta akan memecah tema-tema
tersebut ke dalam bentuk yang lebih konkret dan sederhana yang disebut
dengan subtema yang diakhifi dengan memberikan kode (coding) dari

subtema tersebut sesuai den erbatimywawancara yang sebelumnya

litatif secara esensial
A yang tercantum pada

yang sud®h terselesaikan disertai

UINTMANM BONJOL

F. Teknlk emantapan redlblll tas enelltlan
Menurut SuglyPo%)D A)N Ghblhtas atau kepercayaan
terhadap data hasil penelitian kualitatif dapat dilakukan dengan cara sebagai
berikut :
1. Perpanjangan pengamatan
Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke
lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data

yang pernah ditemui maupun yang baru. Dengan perpanjangan
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pengamatan ini berarti hubungan peneliti dengan narasumber akan
semakin terbentuk rapport, semakin akrab, semakin terbuka, saling
mempercayai sehingga tidak ada informasi yang disembunyikan lagi.
2. Meningkatkan penekunan

Meningkatkan ketekunan berarti melakukan pengamatan secara
lebih cermat dan berkesinambungan. Dengan cara tersebut maka
kepastian data dan urutan peristiwa akan dapat direkam secara pasti dan
sistematis. Dengan meningkatkan ketekunan, maka peneliti dapat
melakukan pengecekan kemb akah data yang telah ditemukan itu
salah ataugtidak. ﬁ meningkatkan ketekunan maka

rat dan sistematis

n hal ini, dapat

Triangulasi

N I A 3!@ J kredlblhtas
ini diartikan se agal pengecekan data dari berbagal sumber dengan
berbagai cara dan ertfagdi Gmlklan terdapat triangulasi

sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan waktu.
Berdasarkan penjelasan tersebut, teknik pemantapan kredibilitas yang
di gunakan dalam penelitian ini adalah meningkatkan penekunan dan

triangulasi yaitu triangulasi sumber, teknik pengumpulan data dan waktu.



